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Received: Cash is the most liquid asset and is highly vulnerable to errors and fraud, thereby requiring special
14-11-2025 attention in the audit process. The cash cycle audit plays a crucial role in maintaining the reliability
Revised: of financial statements through the examination of internal controls and cash transactions. This
20-12-2025 study aims to analyze cash cycle audit procedures in enhancing the reliability of financial
Accepted: statements through a conceptual review based on relevant literature and previous studies. The
03-01-2026 research employs a qualitative approach using a literature study method, drawing on scientific

journals and related academic publications. The findings indicate that the systematic
implementation of cash audit procedures, including internal control testing, bank reconciliation,
and substantive testing, significantly contributes to improving the accuracy and fairness of financial
statements. Cash cycle audits also strengthen internal control systems while increasing the
transparency and credibility of financial information. The study concludes that the cash cycle audit
serves as a strategic instrument in supporting reliable and sustainable financial reporting quality.
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Abstrak
Kas merupakan aset yang paling likuid dan rentan terhadap risiko kesalahan serta kecurangan
sehingga memerlukan perhatian khusus dalam proses audit. Audit siklus kas menjadi bagian penting
dalam menjaga keandalan laporan keuangan melalui pengujian atas pengendalian internal dan
transaksi kas. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis prosedur audit siklus kas dalam
meningkatkan reliabilitas laporan keuangan melalui kajian konseptual berdasarkan literatur dan
penelitian terdahulu. Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan teknik
studi kepustakaan terhadap jurnal ilmiah dan publikasi akademik yang relevan. Hasil kajian
menunjukkan bahwa penerapan prosedur audit kas yang sistematis, meliputi pengujian
pengendalian internal, rekonsiliasi bank, dan pengujian substantif, berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan akurasi dan kewajaran laporan keuangan. Audit siklus kas juga berperan
dalam memperkuat pengendalian internal serta meningkatkan transparansi dan kredibilitas
informasi keuangan. Kesimpulan penelitian menegaskan bahwa audit siklus kas merupakan
instrumen strategis dalam mendukung kualitas pelaporan keuangan yang andal dan berkelanjutan.

Kata kunci: Audit Siklus Kas; Pengendalian Internal; Laporan Keuangan; Reliabilitas; Audit
Keuangan.
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PENDAHULUAN

Siklus kas merupakan bagian yang sangat krusial dalam sistem akuntansi karena berkaitan
langsung dengan likuiditas dan keberlangsungan operasional entitas. Setiap transaksi penerimaan dan
pengeluaran kas memiliki tingkat risiko yang tinggi terhadap kesalahan pencatatan maupun
penyimpangan apabila tidak diawasi secara memadai. Oleh sebab itu, reliabilitas laporan keuangan
sangat bergantung pada bagaimana prosedur audit siklus kas dirancang dan diterapkan secara konsisten.
Kajian mengenai audit kas menunjukkan bahwa ketepatan prosedur audit berperan penting dalam
menjaga keandalan informasi keuangan yang disajikan kepada para pemangku kepentingan (Azizah et
al., 2024; Famiyanti & Wilasittha, 2024).

Perkembangan aktivitas bisnis yang semakin kompleks turut meningkatkan frekuensi dan volume
transaksi kas, baik secara tunai maupun melalui sistem perbankan. Kondisi tersebut menuntut adanya
prosedur audit yang mampu menelusuri aliran kas secara akurat dan terdokumentasi dengan baik.
Evaluasi terhadap standar operasional prosedur dokumen transaksi menunjukkan bahwa kelengkapan
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dan konsistensi dokumen sangat memengaruhi keakuratan pencatatan akuntansi kas. Ketidaksesuaian
dalam prosedur tersebut berpotensi menurunkan reliabilitas laporan keuangan secara keseluruhan
(Asmawati & Widajantie, 2025; Dahlan et al., 2025).

Transformasi digital dalam sistem informasi akuntansi juga membawa implikasi signifikan
terhadap pengelolaan dan audit siklus kas. Pemanfaatan sistem berbasis digital memungkinkan
pencatatan transaksi kas dilakukan secara real-time dan terintegrasi dengan modul akuntansi lainnya.
Penerapan sistem informasi akuntansi digital terbukti meningkatkan efisiensi operasional serta
memudahkan proses penelusuran bukti audit. Namun, efektivitas sistem tersebut tetap memerlukan
prosedur audit yang memadai agar informasi yang dihasilkan dapat diandalkan (Chairina & Abdullah,
2025; Disti & Nasution, 2024).

Dalam praktik audit, kas dan setara kas menjadi akun yang memerlukan perhatian khusus karena
sifatnya yang paling likuid dan mudah disalahgunakan. Auditor dituntut untuk menerapkan prosedur
audit yang mencakup pengujian fisik, rekonsiliasi bank, serta evaluasi pengendalian internal atas
transaksi kas. Hasil kajian menunjukkan bahwa kelemahan dalam penerapan prosedur audit kas dapat
berdampak langsung pada kualitas laporan keuangan. Oleh sebab itu, audit kas tidak hanya berfungsi
sebagai alat verifikasi, tetapi juga sebagai sarana peningkatan sistem pengendalian internal (Fisdiana &
Wilasittha, 2025b; Famiyanti & Wilasittha, 2024).

Reliabilitas laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh kemampuan auditor dalam
mengidentifikasi dan memitigasi risiko yang muncul pada siklus kas. Prosedur audit yang efektif
memungkinkan auditor memperoleh keyakinan memadai atas kewajaran saldo kas dan setara kas.
Pengelolaan arus kas yang optimal memerlukan sinergi antara manajemen dan auditor agar informasi
keuangan yang dihasilkan mencerminkan kondisi yang sebenarnya. Perspektif audit terhadap
manajemen kas menegaskan pentingnya evaluasi berkelanjutan atas instrumen dan prosedur yang
digunakan (Dahlan et al., 2025).

Audit transaksi kas juga memiliki peran strategis dalam memperkuat pengendalian internal
organisasi. Penerapan audit kas yang sistematis dapat membantu entitas dalam mendeteksi kelemahan
pengendalian serta mencegah potensi penyimpangan. Studi mengenai audit transaksi kas dan bank
menunjukkan bahwa peningkatan efektivitas pengendalian internal berdampak positif terhadap kualitas
pelaporan keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa audit kas tidak hanya bersifat pemeriksaan, tetapi
juga berfungsi sebagai mekanisme perbaikan sistem (Luh et al., 2025).

Kesesuaian prosedur audit dengan standar audit yang berlaku menjadi aspek penting dalam
menjamin kualitas hasil audit. Meskipun fokus utama audit kas berbeda dengan audit persediaan,
prinsip kepatuhan terhadap standar audit tetap relevan dalam memastikan ketepatan prosedur dan bukti
audit. Evaluasi terhadap penerapan standar audit menunjukkan bahwa konsistensi prosedur audit
berkontribusi pada peningkatan keandalan laporan keuangan. Hal ini menegaskan pentingnya kerangka
konseptual dalam merancang dan menilai prosedur audit (Handayani & Koerniawati, 2025).

Berdasarkan uraian tersebut, analisis prosedur audit siklus kas menjadi penting untuk dikaji
secara konseptual guna memahami perannya dalam meningkatkan reliabilitas laporan keuangan. Kajian
konseptual memungkinkan pemetaan hubungan antara prosedur audit, pengendalian internal, sistem
informasi akuntansi, dan kualitas laporan keuangan. Pemahaman yang komprehensif mengenai aspek
tersebut diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan praktik audit yang lebih efektif. Penelitian
ini diarahkan untuk memberikan kontribusi teoretis dan praktis dalam memperkuat peran audit siklus
kas dalam menjaga keandalan pelaporan keuangan.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah metode penelitian kualitatif dengan
pendekatan studi literatur dan kajian konseptual. Penelitian dilakukan melalui penelaahan sistematis
terhadap buku teks, standar audit, serta artikel ilmiah yang membahas prosedur audit siklus kas, sistem
informasi akuntansi, dan reliabilitas laporan keuangan. Data yang digunakan berupa data sekunder yang
dianalisis secara deskriptif-analitis untuk mengidentifikasi konsep, tahapan prosedur audit kas, serta
keterkaitannya dengan peningkatan keandalan informasi keuangan. Hasil analisis kemudian disintesis
untuk membangun pemahaman konseptual yang komprehensif mengenai peran prosedur audit siklus
kas sebagai instrumen penguatan reliabilitas laporan keuangan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Prosedur Audit Siklus Kas sebagai Fondasi Reliabilitas Laporan Keuangan

Audit siklus kas menempati posisi strategis dalam proses pemeriksaan laporan keuangan karena
kas merupakan aset yang paling likuid dan paling rentan terhadap kesalahan maupun penyimpangan.
Prosedur audit pada siklus kas dirancang untuk memastikan bahwa seluruh transaksi penerimaan dan
pengeluaran kas telah dicatat secara lengkap, akurat, dan didukung bukti yang sah. Ketepatan prosedur
audit ini menjadi penentu utama reliabilitas saldo kas yang disajikan dalam laporan keuangan. Studi
empiris menunjukkan bahwa kelemahan pada audit kas berpotensi menurunkan kepercayaan pengguna
laporan keuangan terhadap informasi yang disajikan (Azizah et al., 2024; Famiyanti & Wilasittha,
2024).

Prosedur audit siklus kas umumnya mencakup pemahaman atas sistem pengendalian internal,
pengujian pengendalian, serta pengujian substantif atas transaksi dan saldo kas. Auditor perlu
memastikan bahwa pemisahan fungsi, otorisasi transaksi, dan pencatatan akuntansi telah berjalan secara
konsisten. Ketidaksesuaian prosedur audit dengan kondisi operasional entitas dapat menyebabkan risiko
salah saji material tidak teridentifikasi. Oleh sebab itu, auditor dituntut memiliki pemahaman mendalam
mengenai alur kas dan kebijakan internal yang berlaku (Tatik & Afandi, 2022; Mulyani, 2025).

Keberadaan standar operasional prosedur yang terdokumentasi dengan baik memperkuat
efektivitas audit siklus kas. SOP transaksi kas yang diterapkan secara konsisten terbukti meningkatkan
keakuratan pencatatan dan memudahkan proses penclusuran audit. Ketika dokumen transaksi tidak
lengkap atau tidak disusun secara sistematis, auditor akan mengalami kesulitan dalam memperoleh
keyakinan memadai atas saldo kas. Hal ini menunjukkan bahwa prosedur audit kas sangat bergantung
pada kualitas dokumentasi dan kepatuhan terhadap SOP (Asmawati & Widajantie, 2025; Syifaunnaja
& Nilasari, 2025).

Perkembangan sistem informasi akuntansi berbasis digital turut memengaruhi pendekatan audit
siklus kas. Sistem digital memungkinkan transaksi kas dicatat secara real-time dan terintegrasi dengan
buku besar, sehingga memudahkan proses audit trail. Auditor dapat memanfaatkan data elektronik
untuk melakukan pengujian lebih mendalam terhadap pola transaksi kas. Namun, penggunaan teknologi
juga menuntut prosedur audit yang disesuaikan agar risiko sistem dan keamanan data tetap terkendali
(Chairina & Abdullah, 2025; Disti & Nasution, 2024).

Audit siklus kas juga berperan dalam mengevaluasi efektivitas manajemen arus kas perusahaan.
Pengujian atas rekonsiliasi bank, saldo kas kecil, dan transaksi non-rutin memberikan gambaran
mengenai kualitas pengelolaan kas oleh manajemen. Ketika prosedur audit dilaksanakan secara
komprehensif, auditor dapat mengidentifikasi potensi inefisiensi maupun kelemahan pengendalian.
Perspektif ini menegaskan bahwa audit kas tidak hanya berorientasi pada kepatuhan, tetapi juga pada
peningkatan kualitas manajemen keuangan (Dahlan et al., 2025; Marsudi et al., 2024).

Hubungan antara prosedur audit kas dan reliabilitas laporan keuangan dapat dilihat dari tingkat
kesesuaian antara saldo kas tercatat dengan kondisi sebenarnya. Penelitian menunjukkan bahwa
penerapan prosedur audit kas yang konsisten berkontribusi pada penyajian laporan keuangan yang lebih
andal. Hal ini tercermin dari minimnya koreksi material dan temuan audit pada akun kas. Temuan
tersebut memperkuat peran audit kas sebagai instrumen pengendalian kualitas pelaporan keuangan
(Fisdiana & Wilasittha, 2025b; Putri et al., 2024):

Tabel 1. Peran Prosedur Audit Siklus Kas terhadap Reliabilitas Laporan Keuangan

Aspek Audit Kas Fokus Pemeriksaan Dampa'k t.el:hadap
Reliabilitas
Pengujian Pengendalian Otorisasi dan pemisahan fungsi  Mengurangi risiko manipulasi
Rekonsiliasi Bank Kesesuaian saldo kas Meningkatkan akurasi saldo
Pengujian Substantif Validitas transaksi kas Menjamin kewajaran laporan
Evaluasi Sistem Sistem informasi akuntansi Memperkuat audit trail

Sumber: Diolah dari Azizah et al. (2024); Famiyanti & Wilasittha (2024); Fisdiana & Wilasittha
(2025b); Mulyani (2025); Dahlan et al. (2025).
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Audit internal dan audit eksternal memiliki kontribusi yang saling melengkapi dalam menjaga
reliabilitas laporan keuangan. Audit internal berperan sebagai mekanisme pengawasan berkelanjutan
atas transaksi kas sehari-hari. Ketika hasil audit internal selaras dengan temuan auditor eksternal,
tingkat keandalan laporan keuangan semakin meningkat. Hubungan ini menunjukkan bahwa prosedur
audit kas yang efektif memerlukan koordinasi lintas fungsi audit (Rakhmawati & Surabaya, 2023; Luh
et al., 2025).

Pengujian substantif atas akun kas menjadi tahap krusial dalam memastikan tidak adanya salah
saji material. Auditor melakukan pemeriksaan kas fisik, konfirmasi bank, serta analisis tren transaksi
untuk mengidentifikasi anomali. Pendekatan ini memungkinkan auditor memperoleh bukti audit yang
cukup dan relevan. Keandalan laporan keuangan sangat dipengaruhi oleh ketelitian auditor dalam tahap
ini (Mulyani, 2025; Syafika et al., 2025).

Penerapan prosedur audit kas yang berkualitas juga berkaitan dengan kualitas sistem
pengendalian internal dan sistem informasi akuntansi. Sistem yang baik memudahkan auditor dalam
melakukan penelusuran transaksi dan meminimalkan risiko kesalahan pencatatan. Penelitian
menunjukkan bahwa integrasi sistem informasi akuntansi dan pengendalian internal berkontribusi
positif terhadap kualitas laporan keuangan. Hal ini memperkuat posisi audit kas sebagai elemen kunci
dalam menjaga reliabilitas informasi keuangan (Majid et al., 2020; Yana & Putri, 2025).

Secara konseptual, audit siklus kas tidak dapat dipisahkan dari upaya peningkatan kualitas
laporan keuangan. Prosedur audit yang dirancang dengan baik mampu memberikan keyakinan memadai
atas kewajaran penyajian kas dan setara kas. Ketika audit kas dilaksanakan secara konsisten dan sesuai
standar, laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih andal dan dapat dipercaya. Temuan ini
menegaskan pentingnya audit siklus kas sebagai fondasi utama reliabilitas laporan keuangan (Azizah
et al., 2024; Famiyanti & Wilasittha, 2024).

Integrasi Prosedur Audit Siklus Kas dengan Sistem Informasi Akuntansi

Integrasi antara prosedur audit siklus kas dan sistem informasi akuntansi menjadi faktor penting
dalam meningkatkan reliabilitas laporan keuangan. Sistem informasi akuntansi menyediakan data
transaksi kas yang terstruktur, terdokumentasi, dan mudah ditelusuri oleh auditor. Ketika prosedur audit
diselaraskan dengan sistem yang digunakan perusahaan, proses pengujian menjadi lebih efisien dan
akurat. Kondisi ini memperkuat keyakinan auditor terhadap kewajaran saldo kas yang disajikan dalam
laporan keuangan (Chairina & Abdullah, 2025; Yana & Putri, 2025).

Penerapan sistem informasi akuntansi berbasis digital memungkinkan pencatatan transaksi kas
dilakukan secara real-time dan terintegrasi dengan buku besar. Auditor dapat memanfaatkan data
tersebut untuk melakukan analisis tren, pengujian detail, serta penelusuran audit trail secara lebih
mendalam. Sistem yang terintegrasi juga mengurangi ketergantungan pada pencatatan manual yang
rentan terhadap kesalahan. Hal ini menunjukkan bahwa kualitas sistem informasi akuntansi
berkontribusi langsung terhadap efektivitas prosedur audit kas (Disti & Nasution, 2024; Majid et al.,
2020).

Prosedur audit siklus kas menuntut auditor untuk memahami alur pemrosesan data dalam sistem
informasi akuntansi yang digunakan entitas. Pemahaman tersebut meliputi mekanisme input data,
proses pengolahan, hingga output laporan keuangan. Ketika sistem dirancang dengan pengendalian
internal yang memadai, auditor dapat mengurangi luas pengujian substantif. Pendekatan ini
mencerminkan hubungan erat antara kualitas sistem dan efisiensi prosedur audit (Chairina & Abdullah,
2025; Asmawati & Widajantie, 2025).

Kelengkapan dokumentasi elektronik dalam sistem informasi akuntansi memudahkan auditor
dalam memperoleh bukti audit yang relevan. Bukti transaksi kas yang terdigitalisasi memungkinkan
auditor melakukan penelusuran silang antara jurnal, buku besar, dan laporan keuangan. Ketika
dokumentasi disusun secara sistematis, risiko salah saji dapat diidentifikasi lebih awal. Kondisi ini
mendukung peningkatan reliabilitas laporan keuangan melalui audit yang berbasis bukti kuat (Disti &
Nasution, 2024; Famiyanti & Wilasittha, 2024).

Peran sistem informasi akuntansi juga terlihat dalam mendukung pengendalian internal atas
transaksi kas. Fitur otorisasi, pembatasan akses, dan pencatatan otomatis membantu mencegah
terjadinya penyimpangan. Auditor dapat mengevaluasi efektivitas pengendalian tersebut sebagai bagian
dari prosedur audit kas. Evaluasi ini menjadi dasar dalam menentukan tingkat risiko audit dan strategi
pemeriksaan selanjutnya (Luh et al., 2025; Dahlan et al., 2025).
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Hubungan antara sistem informasi akuntansi dan prosedur audit kas semakin relevan pada entitas
dengan volume transaksi yang tinggi. Tanpa dukungan sistem yang memadai, auditor akan menghadapi
kesulitan dalam menelusuri transaksi kas secara menyeluruh. Sistem yang terintegrasi memungkinkan
auditor melakukan pengujian berbasis data secara lebih luas. Hal ini menunjukkan bahwa teknologi
informasi menjadi elemen pendukung utama efektivitas audit kas (Majid et al., 2020; Yana & Putri,
2025):

Tabel 2. Peran Sistem Informasi Akuntansi dalam Mendukung Prosedur Audit Siklus Kas

Komponen Sistem Fungsi Utama Kontribusi igzlsladap Audit
. Mencatat transaksi kas secara Meningkatkan akurasi data
Pencatatan Digital . :
real-time audit
Integrasi Buku Besar Menghubungkan jurnal dan Mempermudah'penelusuran
laporan keuangan audit
Pengendalian Akses Pembatasan wewenang Mengurangi risiko
pengguna penyalahgunaan kas
Dokumentasi Elektronik Penyimpanan bukti transaksi Memperkuat bukti audit

Sumber: Kajian konseptual dan data sekunder penelitian terdahulu (Chairina & Abdullah, 2025; Disti
& Nasution, 2024; Majid et al., 2020; Asmawati & Widajantie, 2025; Yana & Putri, 2025).

Integrasi sistem informasi akuntansi dengan prosedur audit kas juga berdampak pada kualitas
pengambilan keputusan auditor. Informasi yang tersaji secara tepat waktu dan akurat memungkinkan
auditor mengidentifikasi area berisiko tinggi secara lebih cepat. Pendekatan ini membantu auditor
memfokuskan pengujian pada transaksi yang material. Reliabilitas laporan keuangan semakin terjaga
ketika audit didukung oleh sistem informasi yang handal (Marsudi et al., 2024; Dahlan et al., 2025).

Selain mendukung auditor eksternal, sistem informasi akuntansi juga memperkuat fungsi audit
internal dalam pengawasan kas. Audit internal dapat memanfaatkan sistem untuk melakukan
pemantauan berkelanjutan terhadap transaksi kas. Hasil audit internal tersebut menjadi referensi awal
bagi auditor eksternal dalam merancang prosedur pemeriksaan. Sinergi ini memperkuat kualitas
pelaporan keuangan secara keseluruhan (Rakhmawati & Surabaya, 2023; Luh et al., 2025).

Penggunaan sistem informasi akuntansi yang tidak diimbangi dengan prosedur audit yang
memadai berpotensi menimbulkan risiko baru. Ketergantungan pada sistem tanpa evaluasi
pengendalian dapat menyebabkan salah saji tidak terdeteksi. Oleh sebab itu, auditor tetap perlu
melakukan pengujian atas sistem dan data yang dihasilkan. Pendekatan ini menegaskan bahwa integrasi
sistem dan audit harus berjalan secara seimbang (Famiyanti & Wilasittha, 2024; Fisdiana & Wilasittha,
2025).

Secara konseptual, integrasi prosedur audit siklus kas dengan sistem informasi akuntansi menjadi
fondasi penting dalam menjaga reliabilitas laporan keuangan. Sistem yang dirancang dengan baik
mendukung auditor dalam memperoleh bukti audit yang memadai dan relevan. Ketika prosedur audit
disesuaikan dengan karakteristik sistem, kualitas pemeriksaan meningkat secara signifikan. Hal ini
memperkuat peran audit kas sebagai instrumen pengendalian dan penjamin keandalan informasi
keuangan (Azizah et al., 2024; Majid et al., 2020).

Peran Audit Siklus Kas dalam Memperkuat Pengendalian Internal dan Kualitas
Pelaporan Keuangan

Audit siklus kas memiliki peran strategis dalam memperkuat sistem pengendalian internal yang
menjadi fondasi reliabilitas laporan keuangan. Melalui prosedur audit yang terstruktur, auditor dapat
menilai apakah pengendalian atas penerimaan dan pengeluaran kas telah berjalan sesuai kebijakan
perusahaan. Evaluasi ini mencakup pemisahan fungsi, otorisasi transaksi, serta mekanisme pencatatan
yang diterapkan. Ketika pengendalian internal kas dinilai memadai, tingkat keandalan laporan keuangan
cenderung meningkat secara signifikan (Luh et al., 2025; Azizah et al., 2024).

Pengendalian internal yang kuat membantu mencegah terjadinya kesalahan dan penyimpangan
dalam pengelolaan kas. Audit siklus kas berfungsi sebagai alat untuk menguji efektivitas pengendalian
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tersebut secara independen. Auditor menilai apakah kebijakan yang dirancang manajemen benar-benar
diterapkan dalam praktik operasional sehari-hari. Hasil audit kas sering menjadi dasar rekomendasi
perbaikan sistem pengendalian internal (Famiyanti & Wilasittha, 2024; Fisdiana & Wilasittha, 2025b).

Prosedur audit kas juga memungkinkan auditor mengidentifikasi kelemahan pengendalian yang
berpotensi menimbulkan salah saji laporan keuangan. Temuan audit atas kas kecil, rekonsiliasi bank,
dan transaksi non-rutin memberikan gambaran nyata mengenai kualitas pengendalian internal. Ketika
kelemahan tersebut tidak segera ditindaklanjuti, risiko kesalahan pelaporan akan meningkat. Hal ini
menunjukkan bahwa audit kas berperan penting sebagai mekanisme deteksi dini (Syifaunnaja &
Nilasari, 2025; Tatik & Afandi, 2022).

Kualitas pelaporan keuangan tidak hanya ditentukan oleh ketepatan angka, tetapi juga oleh
keandalan proses yang mendasarinya. Audit siklus kas membantu memastikan bahwa proses
pengelolaan kas telah sesuai dengan prinsip akuntansi dan standar audit yang berlaku. Auditor
memberikan penilaian atas kewajaran saldo kas berdasarkan bukti yang diperoleh selama pemeriksaan.
Proses ini memperkuat kredibilitas laporan keuangan di mata pengguna informasi (Marsudi et al., 2024;
Mulyani, 2025).

Peran audit kas dalam pengendalian internal juga terlihat dari kemampuannya meningkatkan
disiplin organisasi dalam pengelolaan kas. Rekomendasi auditor mendorong manajemen untuk
memperbaiki prosedur, memperjelas tanggung jawab, dan meningkatkan pengawasan. Perbaikan
tersebut berdampak langsung pada kualitas pencatatan dan pelaporan keuangan. Dengan pengendalian
yang lebih kuat, potensi terjadinya salah saji dapat diminimalkan (Dahlan et al., 2025; Luh et al., 2025).

Audit siklus kas berkontribusi terhadap peningkatan transparansi dalam pelaporan keuangan.
Prosedur audit yang mencakup pemeriksaan bukti transaksi dan penelusuran alur kas memberikan
jaminan atas keterbukaan informasi keuangan. Transparansi ini penting bagi pemangku kepentingan
dalam menilai kinerja dan kondisi keuangan entitas. Keandalan laporan keuangan semakin terjaga
ketika proses audit kas dilakukan secara menyeluruh (Rakhmawati & Surabaya, 2023; Azizah et al,,
2024):

Tabel 3. Kontribusi Audit Siklus Kas terhadap Pengendalian Internal dan Kualitas Laporan

Keuangan
Aspek Audit Fokus Evaluasi Dampak terhadap Pelaporan
Keuangan
. . . . . Mengurangi risiko kesalahan
Pengendalian Internal Pemisahan fungsi dan otorisasi
dan kecurangan
S Kesesuaian catatan dan saldo Meningkatkan keakuratan
Prosedur Rekonsiliasi
bank laporan
Pemeriksaan Bukti Kelengkapan daq validitas Memperkuat reliabilitas data
transaksi
Rekomendasi Audit Perbaikan sistem dan prosedur Meningkatkan kualitas
pelaporan

Sumber: Kajian konseptual dan data sekunder penelitian terdahulu (Azizah et al., 2024; Famiyanti &
Wilasittha, 2024; Fisdiana & Wilasittha, 2025b; Luh et al., 2025; Marsudi et al., 2024).

Audit kas juga berfungsi sebagai penghubung antara pengendalian internal dan sistem informasi
akuntansi. Ketika auditor mengevaluasi efektivitas pengendalian kas, sistem informasi menjadi alat
utama dalam menyediakan data dan bukti audit. Hubungan ini memastikan bahwa informasi yang
dihasilkan sistem telah melalui proses pengujian yang memadai. Integrasi ini berkontribusi pada
peningkatan kualitas laporan keuangan secara berkelanjutan (Majid et al., 2020; Yana & Putri, 2025).

Peran audit siklus kas semakin penting pada organisasi dengan struktur operasional yang
kompleks. Kompleksitas transaksi meningkatkan risiko kesalahan pencatatan dan pengelolaan kas.
Audit kas membantu memastikan bahwa pengendalian internal tetap efektif meskipun volume dan
variasi transaksi meningkat. Hal ini menunjukkan bahwa audit kas merupakan instrumen adaptif dalam
menjaga kualitas pelaporan keuangan (Dahlan et al., 2025; Marsudi et al., 2024).

Keandalan laporan keuangan merupakan hasil dari sinergi antara pengendalian internal, sistem
informasi akuntansi, dan prosedur audit yang efektif. Audit siklus kas menjadi titik temu dari ketiga
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elemen tersebut. Melalui pemeriksaan yang sistematis, auditor memberikan keyakinan memadai atas
kewajaran saldo kas dan setara kas. Kondisi ini memperkuat posisi audit kas sebagai penopang utama
reliabilitas laporan keuangan (Azizah et al., 2024; Mulyani, 2025).

Secara konseptual, audit siklus kas tidak hanya berperan sebagai alat verifikasi, tetapi juga
sebagai sarana peningkatan kualitas pelaporan keuangan. Prosedur audit yang dijalankan secara
konsisten mampu memperbaiki pengendalian internal dan meningkatkan transparansi informasi. Ketika
pengelolaan kas diawasi dengan baik, laporan keuangan yang dihasilkan menjadi lebih andal dan dapat
dipercaya. Hal ini menegaskan pentingnya audit siklus kas dalam menjaga integritas informasi
keuangan entitas (Famiyanti & Wilasittha, 2024; Luh et al., 2025).

KESIMPULAN

Audit siklus kas memiliki peran penting dalam meningkatkan reliabilitas laporan keuangan
melalui pengujian atas pengendalian internal, ketepatan pencatatan, dan kewajaran saldo kas serta setara
kas. Prosedur audit yang mencakup evaluasi pengendalian, rekonsiliasi bank, dan pengujian substantif
mampu mengidentifikasi potensi kesalahan maupun penyimpangan dalam pengelolaan Kkas.
Pelaksanaan audit kas yang efektif mendorong perbaikan sistem pengendalian internal dan
meningkatkan transparansi pelaporan keuangan. Secara konseptual, audit siklus kas tidak hanya
berfungsi sebagai alat verifikasi, tetapi juga sebagai mekanisme penguatan kualitas proses akuntansi
yang mendukung penyajian laporan keuangan yang andal dan dapat dipercaya oleh para pemangku
kepentingan.
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